BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini dilakukan agar bisa mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam
fraud pentagon antara lain tekanan (target keuangan), peluang/kesempatan

(ketidakefektifan pengawasan) rasionalisasi (pergantian auditor), kompetensi

(pergantian direksi), arogansi (frekuensi foto CEQO) dalam mendeteksi financial

statement fraud (kecurangan laporan keuangan) pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2017.

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang dilakukan, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

1. Variabel target keuangan berpengaruh positif terhadap financial statement
fraud, dengan ROA vyang tinggi maka indikasi adanya kecurangan laporan
keuangan semakin meningkat, karena dicurigai manajemen dalam perusahaan
tersebut telah melakukan kecurangan dengan cara menaikan ROA nya agar
perusahaan tersebut tetap diminati oleh para investor.

2. Variabel ketidakefektifan pengawasan tidak berpengaruh terhadap financial
statement fraud, hal ini dikarenakan keberadaan dewan komisaris dalam
perusahaan tidak begitu mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan.
Kecurangan bisa saja timbul disebabkan oleh faktor lain, seperti lemahnya
sistem pengendalian internal yang dimiliki perusahaan tersebut.

3. Variabel pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud, hal ini disebabkan pergantian auditor yang dilakukan perusahaan
disebabkan karena kurangnya hasil kinerja dari auditor yang sebelumnya. Dalam
standar audit pekerjaan lapangan sudah ada poin yang mengatur tentang
ketentuan-ketentuan dan pedoman utama yang harus diterapkan dalam

melaksanakan audit, sehingga walaupun perusahaan melakukan pergantian
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auditor, auditor yang baru tetap harus melakukan pengamatan, permintaan
keterangan, dan kelengkapan bukti mengenai perusahaan sebagai dasar agar bisa
memberikan pernyataan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.

Variabel pergantian dewan direksi berpengaruh negatif terhadap financial
statement fraud, karena pergantian direksi dapat disebabkan oleh hal-hal diluar
dugaan seperti meninggal dunia, sakit, atau berakhirnya masa jabatan ataupun
mengundurkan diri serta jika perusahaan merasa tidak puas dengan hasil kinerja
dari direksi yang lama. Dengan tidak adanya pergantian direksi, maka
manajemen pasti sudah sangat mengenal sifat serta kebiasaan dari direksi yang
sudah ada, sehingga tidak ada celah bagi manajemen dalam mengontrol
pekerjaannya sesuai dengan kekuasaan yang dimilikinya.

Variabel frekuensi foto CEO tidak berpengaruh terhadap financial statement
fraud, karena foto CEO yang ditampilkan dalam laporan tahunan bertujuan agar
masyarakat luas terutama para pemangku kepentingan mengenal siapa CEO dari
perusahaan tersebut, tidak ada unsur untuk menyombongkan diri. Foto CEO
yang dicantumkan dalam laporan tahunan yaitu foto hasil kegiatan, yang
membuktikan bahwa CEO ikut serta dalam setiap kegiatan yang dilakukan
perusahaan, sehingga masyarakat mampu menilai keseriusan, keuletan serta

tanggung jawab CEO dalam memimpin perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,

1.

Pengukuran variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini sangat
terbatas yaitu 5 (lima) variabel dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan,
hal tersebut berdampak pada hasil penelitian yang menunjukkan hanya 1 (satu)
variabel independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan.

variabel arogansi yang diukur dengan frekuensi foto CEO dalam laporan tahunan

dirasa masih terlalu subjektif, karena sangat sulit untuk mengukur sikap
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seseorang hanya dengan melihat berapa banyak foto yang ditampilkan dalam
laporan keuangan.
3. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada sektor

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada, maka saran yang dapat peneliti

berikan kepada peneliti selanjutnya adalah :

1. Mencari pengukuran yang tepat untuk variabel arogansi sehingga dapat
menjelaskan spesifik dari variabel arogansi.

2.  Mempertimbangkan penggunaan pengukuran variabel independen yang lain
yang lebih dapat menjelaskan variabel dependen.

3. Memperluas objek penelitian yang digunakan, tidak hanya pada satu industri.
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